ASERTIFITAS SISWA TERHADAP PERILAKU SEKSUAL (Survei di Kelas XI SMA Negeri 31 Jakarta) by Sari, Ariesanti Juwita et al.




ASERTIFITAS SISWA TERHADAP PERILAKU 
SEKSUAL 
(Survei di Kelas XI SMA Negeri 31 Jakarta)
Ariesanti Juwita Sari1
Dra. Atiek Sismiati S.2
Dr. Dede Rahmat Hidayat, M. Psi3
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran asertifitas siswa terhadap 
perilaku seksual. Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA Negeri 31 Jakarta yang popu-
lasinya berjumlah 378 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunak-
an teknik simple random samplingdengan sampel berjumlah 95 orang.Metode yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat deskriptif. Selanjutnya alat 
pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner dengan bentuk skala penilaian yang 
memiliki empat pilihan jawaban.Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 
dengan adanya pemeriksaan kisi-kisi instrumen melalui penilaian ahli, dan uji statistik 
butir instrumen menggunakan teknik korelasi skor total item dengan rumus Pearson Pro-
duct Moment, dari 62 butir item yang diujicobakan pada 36 siswa, diperoleh 44 item yang 
valid dengan korelasi rhitung ≥ rtabel. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Al-
pha Cronbach dan diperoleh r11 sebesar 0,92. Dengan demikian instrumen penelitian ini 
dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dalam pene-
litian ini.Data hasil penelitan dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil perhitung-
an diperoleh gambaran asertifitas siswa terhadap perilaku seksual berupa 54,7% siswa 
berada pada kategori asertif, artinya sebagian besar siswa memiliki asertifitas terhadap 
perilaku seksual, dan 45,3% siswa berada pada kategori tidak asertif, artinya sebagian 
siswa masih ada yang bersikap tidak asertif terhadap perilaku seksual. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah siswa yang asertif 
dan tidak asertif, oleh karena itu, usaha peningkatan asertifitas siswa terhadap perilaku 
seksual masih perlu dilakukan.Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlu adanya 
usaha peningkatan asertifitas siswa terhadap perilaku seksual lebih lanjut oleh Guru Bim-
bingan dan Konseling di sekolah dengan cara membuat dan melaksanakan program dan 
layanan bimbingan dan konseling, juga mengadakan pelatihan-pelatihan yang mengarah 
kepada peningkatan asertifitas siswa, khususnya asertifitas terhadap perilaku seksual.
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Pendahuluan
Siswa	 adalah	 seseorang	 yang	 terdaftar	 dalam	


















menterian	Kesehatan	RI	 pada	 tahun	 2010	menun-
jukkan	 53,%	 remaja	 laki-laki	 pernah	 melakukan	
hubungan	 seksual	 pra	 nikah	 untuk	 pertama	kalinya	
pada	 usia	 15-1	 tahun,	 dan	 52,4%	 remaja	 perem-




















lai	 dari	 berangkulan	 sampai	 dengan	 bersenggama	
atau	berhubungan	badan.	Mereka	tidak	sanggup	me-
nolak	ajakan-ajakan	tersebut	karena	yang	mengajak	
adalah	pacar	 atau	 teman	kencannya,	 sehingga	me-
reka	takut	ditinggalkan,	takut	pacar	atau	teman	ken-
cannya	akan	kecewa	dan	marah,	atau	takut	bila	pa-
car	 atau	 teman	 kencannya	 akan	 berkencan	 dan	







tu	yang	panjang	 (N.	Agaid,	 2002).	Pelaku	 sebagai	




sehingga	 ia	yakin	bahwa	perbuatannya	 tersebut	 ti-
dak	 akan	 diketahui	 oleh	 orang	 lain.	 Korban	 yang	
memiliki	 relasi	kuasa	di	bawah	pelaku	 tidak	bera-
ni	 mengungkapkan	 rahasia	 tersebut	 kepada	 orang	
lain	 termasuk	keluarganya	karena	adanya	berbagai	
alasan	 seperti:	 adanya	 ancaman	 dari	 pelaku,	 ala-
san	menjaga	kehormatan,	dan	pemberian	pengertian	




Ketidak-mampuan	 korban	 untuk	 menolak,	 me-
nyelamatkan	 diri,	 atau	 membuka	 rahasia	 tentang	
apa	 yang	 dialaminya	 dapatdipengaruhi	 dari	 renda-










seksual	 pra	 nikah.	 Sementara,	 studi	 pendahuluan	
mengenai	tingkat	asertifitas	siswa	di	kelas	XI	SMA	




32,5%	 responden	 berada	 pada	 tingkat	 yang	 tinggi	
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dalam	asertifitas	terhadap	teman	sebaya.	SMA	Ne-
geri	 31	 Jakarta	 adalah	 salah	 satu	 sekolah	 di	 Indo-


















fat	 deskriptif.	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMA	
Negeri	31	Jakarta	yang	beralamat	di	Jl.	Kayumanis	
Timur	No.	17,	Kelurahan	Utan	Kayu	Utara,	Keca-

















asertifitas	 siswa	 terhadap	 perilaku	 seksual,	 maka	
peneliti	 menganalisis	 data	 yang	 diperoleh	 dengan	
teknik	statistik	deskriptif.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data	mengenai	gambaran	asertifitas	siswa	terha-
dap	 perilaku	 seksual	memiliki	 skor	minimal	 sebe-


















wa	 sebagian	 besar	 responden	 memiliki	 asertifitas	
terhadap	perilaku	seksual
Hasil	pengkategorisasian	asertifitas	siswa	terha-
dap	perilaku	 seksual	 divisualisasikan	 sebagaimana	
terlihat	pada	grafik/gambar	di	bawah	ini.
Grafik 1: Perhitungan Aserifitas Siswa Terhadap 
Perilaku Seksual Secara Keseluruhan
Pencapaian	 kategori	 ini	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	
beberapa	faktor	seperti	mudahnya	siswa	mendapat-
kan	informasi	mengenai	bahaya	perilaku	seksual	di	
???????? ????? ???? ? ?
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kalangan	 siswa	 yang	mereka	 dapatkan	melalui	 in-
ternet,	bahan	bacaan,	orangtua,	maupun	guru	pem-
bimbing	 di	 sekolah.	 Adanya	 Pusat	 Informasi	 dan	








mencapai	 tugas	 perkembangan	 yang	 berhubungan	
dengan	perilaku	seksual,	yaitu	membina	hubungan	
yang	 lebih	 serius	 dengan	 lawan	 jenis	 dengan	 baik	
dan	menuju	ke	arah	yang	positif.	Ini	akan	membawa	
pengaruh	 yang	 baik	 juga	 terhadap	 perkembangan	
fisik,	psikis,	sosial,	emosional,	dan	moral	mereka.









Pada	 siswa	 yang	 masih	 berada	 dalam	 katego-
ri	tidak	asertif,	hal	ini	tetap	perlu	diperhatikan	agar	




juga	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 yang	







kemungkinan	 terjadinya	 date	 rape	 atau	 perkosaan	
yang	terjadi	dalam	berpacaran	pada	siswa.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaku-
kan	 kepada	 5	 orang	 siswa	 kelas	XI	 di	 SMA	Ne-
geri	 31	 Jakarta,	 maka	 diperoleh	 informasi	 bahwa	
54,7%	siswa	kelas	XI	SMA	Negeri	31	Jakarta	me-
miliki	 asertifitas	 terhadap	 perilaku	 seksual.	Artin-
ya,	 sebagian	 besar	 siswa	mampu	 untuk	mengung-
kapkan	pendapat	dan	keinginannya	dengan	jujur	se-
hingga	tujuan	mereka	tetap	tercapai	tanpa	mengor-
bankan	kepentingan	orang	 lain.	Hal	 ini	 karena	 di-





ini	 berarti	 mereka	 tidak	 mampu	 mengungkapkan	
pendapat	dan	keinginan	mereka	secara	jujur	dan	te-
gas	mengenai	perilaku	seksual.	Hal	ini	dapat	terjadi	
sesuai	 dengan	 perkembangan	 sosial	 siswa	 sebagai	
remaja	di	mana	mereka	ingin	selalu	diterima	dalam	
kelompoknya,	sehingga	mereka	 tidak	berani	untuk	









Mengingat	 pentingnya	 asertifitas	 terhadap	
perilaku	 seksual	 untuk	 dimiliki	 oleh	 siswa,	 ma-
ka	dibutuhkan	kerjasama	dari	beberapa	pihak	yang	




gram	 layanan	 bimbingan	 konseling	 yang	 men-
garah	 pada	 peningkatan	 asertifitas	 terhadap	
perilaku	 seksual,	 seperti	 membuat	 pelatihan-
pelatian	perilaku	asertif	ataupun	memaksimalkan	
layanan	bimbingan	kelompok.	Layanan	menge-















mahami	 perkembangan	 siswa	 dan	 mampu	me-
nyikapi	 dengan	 baik	 apabila	 siswa	 tidak	 dapat	
berperilaku	asertif.
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